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RINGKASAN 

FEBILIAN ADIWINATA. “Penilaian Dampak Lingkungan Industri Kecil 

Menengah (IKM) Pengolahan Kopi di Bandar Lampung dengan Metode Produksi 

Bersih dan Penilaian Daur Hidup”. Dibimbing oleh SUPRIHATIN dan 

MULYORINI RAHAYUNINGSIH. 

 

Kopi merupakan komoditas unggulan Indonesia yang potensial untuk 

dikembangkan agroindustrinya. Produksi kopi yang tinggi mendorong berdirinya 

Industri Kecil Menengah (IKM) pengolahan kopi yang ada di Bandar Lampung. 

Peningkatan produksi kopi tersebut berpengaruh terhadap kualitas lingkungan 

sebagai dampak yang ditimbulkan dari seluruh rangkaian kegiatan proses produksi 

kopi. Besarnya dampak lingkungan akibat kegiatan IKM pengolahan kopi dapat 

dihitung melalui pendekatan dengan metode produksi bersih (cleaner production) 

dan penilaian daur hidup (Life Cycle Assessment / LCA). 

Tujuan penelitian ini adalah penilaian produksi bersih dan Life Cycle 

Assessment proses produksi IKM pengolahan kopi di Bandar Lampung dengan 

tahapan sebagai berikut : 1). mengidentifikasi sistem produksi IKM pengolahan 

kopi, 2). menganalisis tahapan proses produksi, dan konsumsi energi di dalam 

proses produksi IKM pengolahan kopi secara kering, basah dan semi basah, 3). 

menganalisis kemungkinan strategi penerapan produksi bersih, dan 4). 

menganalisis dampak lingkungan berupa emisi Gas Rumah Kaca (GRK). 

Perhitungan emisi GRK menggunakan metode Intergovermental Panel on Climate 

Change (IPCC) dengan menghitung nilai emisi CO2 dan emisi non CO2 untuk 

mengetahui dampak lingkungan yang ditimbulkan. 

Hasil penelitian di IKM CV. Gunung Betung menunjukkan potensi alternatif 

produksi bersih yang dapat diterapkan adalah pembuatan dome penjemuran (PBP 

3,18 bulan dan investasi Rp. 2.285.000), pengadaan mesin genset (PBP 1,16 bulan 

dan investasi Rp. 5.860.000), pembuatan sirkulasi udara ruang roasting (PBP 0,07 

bulan dan investasi Rp. 1.268.000), pembuatan reaktor pengomposan limbah padat 

(PBP 2,18 bulan dan investasi Rp. 3.440.000) dan penambahan alat packing (PBP 

0,45 bulan dan investasi Rp. 3.057.000). Setiap pengolahan 1000 Kg buah kopi 

dengan proses kering membutuhkan energi sebesar 869,92 MJ yang akan 

menghasilkan emisi GRK sebesar 95,85 Kg CO2-eq /ton buah kopi atau setara 0,42 

Kg CO2-eq /kg kopi bubuk. 

Potensi alternatif produksi bersih yang diterapkan di IKM Beloe Klasik adalah 

pembuatan dome penjemuran (PBP 10,31 bulan dan investasi Rp. 4.020.000), 

pemasangan exhaust fan diruangan roasting dengan (PBP 0,09 bulan dan investasi 

Rp. 2.036.000), pembuatan reaktor untuk pengomposan limbah padat (PBP 2,02 

bulan dan investasi Rp. 4.730.000) dan pembuatan kolam penampung limbah cair 

kopi (PBP 7,6 bulan dan investasi Rp. 3.203.000). Setiap pengolahan 1000 Kg buah 

kopi dengan proses basah membutuhkan energi sebesar 1.900 MJ yang akan 

menghasilkan emisi GRK sebesar 270,17 Kg CO2-eq / ton buah kopi atau setara 

1,31 Kg CO₂eq/ kg kopi bubuk 

Potensi alternatif produksi bersih yang diterapkan di IKM Kabawoek adalah 

pemasangan exhaust fan di ruang roasting (PBP 0,06 bulan dan investasi Rp. 

1.068.000), penutupan celah dan pemasangan jaring serangga pada ruang dome 

penjemuran (PBP 0,6 bulan dan investasi Rp. 481.000), pembuatan reaktor untuk 



pengomposan limbah padat (PBP 1,5 bulan dan investasi Rp. 3.440.000) dan 

pengadaan etalase penyimpanan produk (PBP 10,4 bulan dan investasi Rp. 

1.875.000). Setiap pengolahan 1000 Kg buah kopi dengan proses semi basah 

membutuhkan energi sebesar 1.462 MJ yang akan menghasilkan emisi GRK 

sebesar 257,53 Kg CO2-eq / ton buah kopi atau setara 1,29 Kg CO₂eq/ kg kopi 

bubuk. 

Proses pengolahan kopi secara kering memiliki kebutuhan energi yang lebih 

rendah dibandingkan dengan proses secara basah dan semi basah karena pada 

proses kering konsumsi energi, penggunaan alat produksi dan tahapan yang dilalui 

lebih sedikit. Penerapan solusi perbaikan produksi bersih dan penilaian daur hidup 

/ LCA untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan yang ditimbulkan 

dari proses produksi kopi robusta di Bandar Lampung dengan mengoptimalkan 

pengunaan konsumsi energi listrik, bahan bakar maupun pupuk dalam kegiatan 

industri karena total penyumbang terbesar emisi GRK pada ketiga jenis tahapan 

proses produksi tersebut ada pada sektor produksi, pemupukkan lahan dan 

transportasi bahan baku. 

 

Kata Kunci : Analisis dampak lingkungan, Industri kopi skala kecil, Life Cycle 

Assessment. 

  



 

SUMMARY 

FEBILIAN ADIWINATA. “Assessment of Environmental Impact of Coffee 

Processing Small Industries in Bandar Lampung  with Clean Production Methods 

and Life Cycle Assessment”. Supervised by SUPRIHATIN and MULYORINI 

RAHAYUNINGSIH. 

 
Coffee is Indonesia’s leading commodity that has potential to be developed 

for agroindustry. High coffee production has encouraged the establishment of small 

and medium industry (SMI) coffee processing in Bandar Lampung. Increased 

coffee production affects the quality of the environment as a result of the coffee 

production process. The amount of environmental impact due to SMI coffee 

processing activities can be calculated through approaches with cleaner production 

and life cycle assessment (LCA) methods. 

The purpose of this study is to assessment of cleaner production and LCA 

production process of SMI coffee in Bandar Lampung with the following stages: 

1). identifying the production system of SMI coffee processing, 2). analyzing the 

stages of the production process, and energy consumption in the production process 

of SMI coffee with dry, wet and semi-wet process, 3). analyzing the possible 

strategies for implementing the cleaner production, and 4). analyzing the 

environmental impact of Greenhouse Gas (GHG) emissions. GHG emission 

calculation using Intergovermental Panel on Climate Change (IPCC) method by 

calculating the value of CO2 emissions and non-CO2 emissions to determine the 

environmental impacts caused. 

The results of the study at SMI coffee X, showed the potential of cleaner 

production alternatives that can be applied is the manufacture of drying domes (PBP 

3.18 months and investment of Rp. 2,285,000), procurement of generator machine 

(PBP 1.16 months and investment of Rp. 5,860,000), the manufacture of air 

circulation roasting rooms (PBP 0.07 months and investment of Rp. 1,268,000), the 

manufacture of solid waste composting reactors (PBP 2.18 months and investments 

of Rp. 3,440,000) and the addition of packing tools (PBP 0.45 months and 

investment of Rp. 3,057,000). Each processing of 1000 Kg of coffee with dry 

process requires energy of 869.92 MJ which will produce GHG emissions of 95.85 

Kg CO2-eq /ton of coffee or equivalent to 0.42 Kg CO2-eq /kg of coffee powder. 

Potential alternative cleaner production that can be applied in SMI coffee Y 

is the manufacture of drying dome (PBP 10.31 months and investment Rp. 

4.020.000), installation of exhaust fan in the roasting room with (PBP 0.09 months 

and investment Rp. 2,036,000), the manufacture of reactors for the composting of 

solid waste (PBP 2.02 months and investment of Rp. 4,730,000) and the 

manufacture of coffee liquid waste reservoirs (PBP 7.6 months and investment of 

Rp. 3,203,000). Each processing of 1000 Kg of coffee with wet process requires 

energy of 1,900 MJ which will produce GHG emissions of 270.17 Kg CO2-eq / ton 

of coffee or equivalent to 1.31 Kg CO₂eq / kg of coffee powder. 

Potential alternatives cleaner production that can be applied in SMI coffee Z 

is the installation of exhaust fan in the roasting room (PBP 0.06 months and 

investment of Rp. 1,068,000), the closure of cracks and the installation of insect 

nets in the drying dome (PBP 0.6 months and investment of Rp. 481,000), the 



manufacture of reactors for the composting of solid waste (PBP 1.5 months and 

investment of Rp. 3,440,000) and the procurement of product storage storefronts 

(PBP 10.4 months and investment of Rp. 1,875,000). Each processing of 1000 Kg 

of coffee with semi-wet process requires energy of 1,462 MJ which will produce 

GHG emissions of 257.53 Kg of CO2-eq / ton of coffee or equivalent to 1.29 Kg 

OF CO₂eq / kg of coffee powder. 

Dry coffee processing has a lower energy requirement compared to wet and 

semi-wet processes because in the process of dry energy consumption, the use of 

production tools, and stages passed less. The application of cleaner production 

improvement solutions and life cycle assessment / LCA is to reduce the negative 

impact on the environment resulting from robusta coffee production process in 

Bandar Lampung by optimizing the use of electricity, fuel and fertilizer 

consumption in industrial activities because the largest total contributor of GHG 

emissions at the three stages of the production process is in the production sector, 

land fertilization and transportation of raw materials 

 

Key Words : environmental impact assessment, small coffee industries, life cycle 

assessment.  
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